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Yang mempresentasikan belum tentu memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dari
peserta diskusi. Oleh karenanya, jika ada yang 
kurang mohon ditambahkan dan jika ada yang salah
mohon dikoreksi



Refleksi

 Peningkatan Jabatan Akademik Dosen (JAD) bukan sekedar
kumulatif AK, tapi apakah sudah ada karya (gagasan yang 
kontributif dan teruji) yang mewakili kapasitas keilmuan
pengusulnya?

 Karena di Indonesia tidak ada ujian ke AA/Lektor/LK/GB, maka
kapasitas keilmuan pengusul diperiksa melalui kualitas artikel-
artikel yang diajukan sebagai persyaratan, oleh Tim PAK bertingkat
(PT, LLDikti, Dikti).

 Perlu diingat bahwa:

• Karya ilmiah untuk usulan JAD dikirim ke LLDikti, ke Dikti “SENDIRI” 
tanpa diantarkan oleh penulisnya. 

• Karya ilmiah tersebit diperiksa “SENDIRI” tanpa ditemani penulisnya.

• Karya ilmiah tersebut sebagai wakil kapasitas keilmuan pengusul harus
meyakinkan, harus bisa bicara sendiri kepada Tim PAK.

Ada Apa dengan Artikel Ilmiah?



Refleksi

 Artikel ilmiah adalah “MEDIA” untuk menyampaikan gagasan
(yang novelt) dan teruji sehingga memberikan kontribusi bagi
pengembangan keilmuan.  

 Jurnal adalah “WADAH” dari kumpulan “MEDIA GAGASAN 
TERUJI”, untuk disebarluaskan agar diketahui banyak orang 
dan menjadi petunjuk untuk pengembangan keilmuan
selanjutnya atau memberikan manfaat praktis.

 Oleh karenanya, Tim PAK memerika:

• Isi artikel ilmiah (substansi), dan

• Jurnal (kualitas terbitan dan manajemen jurnal)

Ada Apa dengan Artikel Ilmiah?



Refleksi

Nyatanya:
• Ada jurnal yang dihentikan dari indeksasi (misalnya discontinued

dari Scopus dan SINTA).
• Ada jurnal predator dan jurnal palsu.
• Ada pengelola jurnal yang tidak menaati proses peer-review dan

atau etika publikasi.
• Ada  jurnal yang tidak sesuai standar (misal: namanya International 

Journal of….., namun isinya belum berkesesuaian)
• Ada jurnal aster (asal terbit), aspek manajemen dan substansi tidak

memenuhi syarat minimal sebagai “Penjaga Gawang” ilmu
pengetahuan

• dll

Karena tidak semua penerbit dan perangkat
kerjanya taat terhadap standar dan etika



RefleksiAkibatnya……

• Sudah punya artikel syarat khusus (bahkan jural
internasional) tapi usulan JAD dikembalikan,

• Angka kredit usulan sudah dilebihkan, artikel ilmiah
yang diajukan bayak, namun dikembalikan karena
kurang,

• Dan mungkin banyak lagi alasan yang “logis” bagi
Tim PAK dan dinilai “tidak logis” bagi pengusul, jika
usulan dikembalikan



RefleksiApakah Bapak/Ibu Pernah Lihat Artikel Ini?

https://jlsb.science-line.com/attachments/article/16/JLSB-%202012-%20B33,%20167-177.pdf

https://jlsb.science-line.com/attachments/article/16/JLSB- 2012- B33, 167-177.pdf


RefleksiApakah Bapak/Ibu Pernah Lihat Artikel Ini?

https://dagodang.wordpress.com/wp-content/uploads/2012/08/paper_inul.pdf



Predatory 
Journal

Mari Kita Mulai Diskusi

Consensus definition
“Predatory journals and publishers are entities that prioritize self-interest at the expense of 
scholarship and are characterized by false or misleading information, deviation from best editorial and 
publication practices, a lack of transparency, and/or the use of aggressive and indiscriminate 
solicitation practices.”

https://www.nature.com/articles/d41586-019-03759-y

Jurnal dan penerbit predator adalah entitas yang mengutamakan
kepentingan diri sendiri dengan mengorbankan keilmuan, serta
ditandai dengan informasi palsu atau menyesatkan, penyimpangan
dari praktik editorial dan publikasi yang baik, kurangnya
transparansi, dan/atau penggunaan praktik ajakan yang agresif dan 
sembarangan/brutal/tidak pandang bulu.

Jika definisinya demikian, maka istilah jurnal predator berlaku
untuk JURNAL INTERNASIONAL dan JURNAL NASIONAL

https://www.nature.com/articles/d41586-019-03759-y


Kenali Jurnal yang tidak melakukan praktik terbaik

Karena fokusnya adalah kepentingan diri sendiri (uang) dan dengan mengorbankan
keilmuan, biasanya:

• Kualitas substansi tidak menjadi prioritas:
 Bobot ilmiah rendah; Tidak ada kebaruan; Pembahasan terbatas;
 Metode tidak akurat; 
 Jumlah terbitan sangat banyak, dengan kualitas rendah;
 Tidak ada proses review atau review palsu;
 Referensi terbatas/ Sitasi tidak akurat;
 Dll

• Kualitas terbitan rendah:
 Tidak rapi;
 Tabel terpotong:
 Resolusi gambar rendah;
 Gambar dan Tabel tiba-tiba muncul;
 Tipografi tidak seragam;
 Ada/banyak salah ketik;
 Bahasa kacau;
 Editorial history kacau/tidak sebenarnya/tidak masuk akal
 dll

Predatory 
Journal



Predatory 
Journal

Validasi jika ada email masuk



Mengenali
Metrik
Jurnal

Check Content Coverage

https://www.scopus.com/sources.uri

https://www.scopus.com/sources.uri


Check Content Coverage Mengenali
Metrik
Jurnal

https://www.scopus.com/sources.uri

https://www.scopus.com/sources.uri


Check CiteScore Mengenali
Metrik
Jurnal

https://www.scopus.com/sources.uri

https://www.scopus.com/sources.uri


Check CiteScore

CiteScore tahun
terakhir tidak
ada

CiteScore tahun
terakhir tersedia

Diupdate setiap bulan, biasanya tanggal 5

Mengenali
Metrik
Jurnal

https://www.scopus.com/sources.uri

Contoh jurnal discontinued by Scopus

Contoh jurnal still covered by Scopus

https://www.scopus.com/sources.uri


Mengapa di Scimago Tidak/ belum Discontinued 
namun di Scopus statusnya Discontinued?

Mengenali
Metrik
Jurnal

Data di Scopus diupdate
setiap bulan, sedangkan
di ScimagoJR diupdate
setiap tahun

Scopus miliknya
Elsevier [Salah satu
basis data ilmiah]

ScimagoJR miliknya
Scimago LAB (mengolah
data dari Scopus) [Alat
analisis & peringkat
jurnal]



Mengenali Jurnal yang 
belum baik



Tidak ada proses review/ Review Palsu
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

 Bobot ilmiah rendah; 
 Tidak ada kebaruan; 
 Pembahasan terbatas;
 Metode tidak akurat; 
 Referensi terbatas.



Tidak ada review/ review palsu Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

 Submit langsung diterima
 Ada review namun hanya tata tulis
 Review sama sekali tidak sesuai dengan isi artikel
 Review palsu (general)



Bandingkan dengan review yang cukup baik: Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Daftar Pustaka Terbatas Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Kualitas terbitan tidak rapi dan tidak terkontrol Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

Jurnal dengan dua
kolom, 
• tabel dibuat gambar
• kolom kiri kosong
• Tabel 5.1. sedangkan

sub-babnya 3.2.3, 
diatasnya ada
tulisan tabel 1.



Kualitas terbitan tidak rapi dan tidak terkontrol Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

Artikel ini terbit, menandakan tidak diedit dengan baik, dan author juga tidak
mengecek setelah mendapatkan notifikasi terbit



Kualitas terbitan tidak rapi dan tidak terkontrol Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

Artikel ini terbit, menandakan tidak diedit dengan baik, dan author juga tidak
mengecek setelah mendapatkan notifikasi terbit



Tabel Terpotong (beda halaman, tanpa header)
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Resolusi Gambar Rendah
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Gambar dan Tabel tiba tiba Muncul
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baikTabel dan gambar

seharusnya muncul
setalah ada
paragraph 
pengantarnya, 
dengan caption 
Tabeld an gamnbar
yang juga
disebutkan pada
paragraph 
sebelumnya



Ada banyak salah ketik
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik

Typo, berakibat bahasa inggrisnya juga kacau



Ada banyak kesalahan kebahasaan
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Ada banyak kesalahan kebahasaan dan typografi
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Ada banyak kesalahan kebahasaan dan typografi
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Editorial history tidak/kurang masuk akal
Mengenali
Jurnal
yang 
belum
baik



Q & A terkait Artikel dan Jurnal

https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DN2-ShGXu9F/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DN2-ShGXu9F/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOLLSUvjy9d/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOLLSUvjy9d/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DONzzwlD9lR/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DONzzwlD9lR/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOPPxWvD8YN/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOPPxWvD8YN/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOh8V3bD_k3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DOh8V3bD_k3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DO0enYZD3P3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DO0enYZD3P3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DO_Fd95D8w-/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DO_Fd95D8w-/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPBQdAXj-BS/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPBQdAXj-BS/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPEBdccj9Ju/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPEBdccj9Ju/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPGeNOaj8Cw/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPGeNOaj8Cw/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPJBdv8j7AX/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPJBdv8j7AX/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPQEHSMj1Uc/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DPQEHSMj1Uc/


Sekolah Publikasi via Instagram Pemanfaatan
Medsos

Selengkapnya: https://www.instagram.com/stories/highlights/18078597190671550/

https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DKeRqKNPdsE/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DKeRqKNPdsE/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DKrJqScvFu3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DKrJqScvFu3/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DK6nDcqvPei/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DK6nDcqvPei/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLCVcyOvZP_/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLCVcyOvZP_/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLHfA6ivvqB/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLHfA6ivvqB/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLPNYvuv7ci/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLPNYvuv7ci/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLUW9XSv5gQ/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLUW9XSv5gQ/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLeyTXZP--N/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLeyTXZP--N/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLmYfDNPO5n/
https://www.instagram.com/mujiunimma/reel/DLmYfDNPO5n/
https://www.instagram.com/stories/highlights/18078597190671550/


https://muji.blog.unimma.ac.id/@mujisetiyo_

@MujiSetiyo

@mujiunimma https://www.kompasiana.com/mujisetiyo

https://kumparan.com/muji-setiyo

https://www.instagram.com/mujiunimma/
https://www.instagram.com/mujiunimma/
https://www.tiktok.com/@mujisetiyo_
https://www.tiktok.com/@mujisetiyo_
https://www.youtube.com/@MujiSetiyo
https://www.youtube.com/@MujiSetiyo
https://muji.blog.unimma.ac.id/
https://www.tiktok.com/@mujisetiyo_
https://www.youtube.com/@MujiSetiyo
https://www.instagram.com/mujiunimma/
https://www.instagram.com/mujiunimma/
https://www.kompasiana.com/mujisetiyo
https://kumparan.com/muji-setiyo

